BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpualan

Dari hasil penelitian yang dilakukan tentang Hubungan Kecemasan dengan
Kejadian Gastritis di RSUD Toto Kabila Kabupaten Bonebolango dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Kecemasan Responden di RSUD Toto Kabila Kabupaten Bonebolango
mendapatkan hasil penelitian bahwa terdapat 30 responden (85.7%)
dengan kecemasan sedangkan yang tidak cemas terdapat 5 responden
(14.3%).

2. Kejadian Gastritis di RSUD Toto Kabila Kabupaten Bonebolango
didapatkan bahawa lebih dominan terhadap kejadian Gastritis dengan
jumlah 30 responden dengan presentasi 85.7% dan yang non gastritis
terdapat 5 responden (14.3%).

3. Terdapat hubungan antara kecemasan dengan kejadian gastritis di RSUD
Toto Kabila Kabupaten Bonebolango dengan nilai P value = 0.000 yang
berarti P value < a=0.05.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas mengenai Hubungan Kecemasan dengan
Kejadian Gastritis di di RSUD Toto Kabila Kabupaten Bonebolango maka

adapun saran- saran dari penulis yaitu:
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1. Saran bagi pasien gastritis
Pasien gastritis diharapkan mampu untuk meningkatkan kemampuan diri
dalam beradaptasi dengan lingkungan yang seringkali dianggap sebagai
pemicu kecemasan. Keluarga atau orang-orang terdekat perlu dilibatkan
untuk mengurangi kecemasan sehingga tidak berdampak pada intensitas
nyeri.

2. Saran bagi pihak Rumah Sakit
Bagi pihak rumah sakit selain meperhatikan faktor biologis, sebaiknya
perlu melakukan pendekatan terhadap kondisi psikologis pasien. Apabila
ditemukan pasien gastritis dengan keluhan nyeri ulu hati dengan gangguan
psikologis, sebaiknya perlu dikonsultasikan pada bagian psikiatri.

3. Saran bagi Institusi Pendidikan
Bagi institusi pendidikan terkait, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
atau materi pembelajaran baik kalangan mahasiswa pendidikan sarjana
agar dapat memberikan edukasi kepada pasien gastritis

4. Saran bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut dengan
melibatkan variabel lain yang berhubungan dengan kecemasan dengan

kejadian gastritis.
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